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ABSTRACT

Background: Elderly people often have high cholesterol.
Hypercholesterolemia or often called high cholesterol is a
medical disorder when blood cholesterol levels are higher than
normal. Bay leaves (Syzgium Polyanthum) are among the plants
recommended for consumption by hypercholesterolemia
sufferers. Objective: To provide education about the benefits of
bay leaves for hypercholesterolemia sufferers. Service Method:
providing education and problem solving regarding
hypercholesterolemia sufferers

Results: Implementation of Health education was achieved
100% with the community understanding the use of bay leaves
on cholesterol levels. There is a public willingness to implement
the use of bay leaves for cholesterol levels
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PENDAHULUAN

Lansia sering kali mempunyai
kolesterol tinggi. Masa lansia awal adalah
46-55
sedangkan masa lansia akhir adalah seorang

seorang yang berusia tahun,
yang berusia 56-65 tahun (Kemenkes Rl,
2019). Kadar kolesterol darah yang terlalu
tinggi memberikan risiko besar terjadinya
penyakit jantung, stroke, diabetes melitus,
dan penyakit tidak menular lainnya (Anies
& Andin, 2015).

Hiperkolesterolemia atau sering
disebut kolesterol tinggi merupakan suatu
kelainan medis ketika kadar kolesterol darah
lebih tinggi dari biasanya (Karwiti et al.,
2022). Terjadi peningkatan kasus kolesterol
di seluruh Indonesia.

Sampai saat ini,
hiperkolesterolemia masih sangat umum
terjadi. Di
hiperkolesterolemia sekitar 45% (WHO,

seluruh  dunia, prevalensi
2019). Hiperkolesterolemia terjadi pada
35% masyarakat di Indonesia (Kementerian
Republik 2018).
Kemudian, 48,1% penduduk Jawa Tengah

Kesehatan Indonesia,

mengalami
(Kementrian Kesehatan RI, 2017).

Kebiasaan makan yang tidak sehat,

hiperkolesterolemia

termasuk banyak makan makanan yang
mengandung lemak, melewatkan buah dan
sayur, kelebihan berat badan atau obesitas,
kurang berolahraga, stres, tekanan darah
tinggi, merokok, dan penggunaan alkohol

semuanya dapat berkontribusi terhadap

hiperkolesterolemia (Perhimpunan Dokter
Spesialis Kardiovaskular (PERKI), 2017).
Karena penderita hiperkolesterolemia sering
kali tidak menunjukkan gejala apa pun, ada
kemungkinan orang mengetahui mengidap
penyakit tersebut saat memeriksakan diri.
Gejala  hiperkolesterol  sering  berupa
kesemutan pada tangan dan kaki, pusing pada
bagian belakang kepala, kaku pada leher dan
bahu.

Ada dua upaya untuk mengobati
kolesterol tinggi, yaitu teknik farmakologis
dan teknik non-farmakologis. Obat penurun
kolesterol adalah pengobatan farmakologis
untuk hiperkolesterolemia. Namun,
penggunaan obat-obatan ini dalam jangka
waktu

lama dapat menyebabkan efek

samping, termasuk kerusakan ginjal,
kerusakan batu empedu, sakit maag, serta
iritasi dan peradangan lambung. Adapun
pengobatan nonfarmakologis
hiperkolesterolemia adalah dengan menjalani
pola hidup sehat dengan membatasi makanan
yang mengandung  kolesterol, tidak

mengonsumsi alkohol, mengonsumsi
makanan seimbang, dan sering berolahraga.
Pengobatan tradisional merupakan salah satu
upaya dalam pengobatan hiperkolesterolemia
secara non farmakologi. (Septianingrum &
Widaryati, 2014).

Banyak terapi tradisional yang
menggunakan bahan baku alami dari
tumbuhan untuk pengobatan. Daun salam

(Syzgium Polyanthum) termasuk tanaman
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yang disarankan dikonsumsi oleh penderita
hiperkolesterolemia  (Septianingrum &
Widaryati, 2014). Pemberian air rebusan
daun salam tidak menimbulkan efek
samping (Khusnul Khotima et al., 2021).
Batasan maksimal kadar kolesterol di dalam
darah yang bisa untuk diberikan air rebusan
daun salam adalah 200-300 mg/dl (Pratiwi
Mardiana et al., 2023). Waktu yang terbaik
untuk minum air rebusan daun salam adalah
dipagi saat baru bangun tidur atau di malam
hari sebelum tidur. Dengan demikian, tubuh
memiliki  waktu yang cukup untuk
memanfaatkan nutrisi yang terkandung di
dalam daun salam (Sisca, 2023).

Daun salam mengandung saponin
yang memiliki kemampuan menghambat
penyerapan lemak dan meningkatkan
eliminasi melalui urin sehingga mencegah
penumpukan lemak. (Kurniasari et al.,
2020). Selain itu, cara kerja daun salam
adalah mengandung bahan kimia alkaloid
yang bekerja dengan cara mencegah enzim
lipase pankreas melakukan tugasnya,
sehingga meningkatkan jumlah lemak yang
dikeluarkan melalui tinja (Boiled, 2023).
Tanin, senyawa polifenol pahit yang efektif
dan cepat mengikat serta mengecilkan
protein, juga terdapat pada daun salam.
Tanin memiliki sifat astringen,
hipokolesterolemia, dan antioksidan. Tanin
mencegah penyerapan lemak melalui
interaksi dengan sel epitel usus dan protein

mukosa. Salah satu fungsi tanin adalah

menghambat penyerapan lemak. Selain serat,
air rebusan daun salam juga mengandung
vitamin A, C, E, dan B3. Proses hidroksilasi
yang menghasilkan asam empedu dibantu
oleh vitamin C. Hal ini meningkatkan jumlah
kolesterol yang dikeluarkan. Sementara itu,
vitamin B3 berkontribusi terhadap penurunan
pembentukan VLDL (Very Low Density
Lipoprotein). Serat pada daun salam
merangsang sekresi cairan empedu sehingga
menyebabkan kolesterol berpindah ke usus.
Hal ini juga meningkatkan sirkulasi darah,

sehingga mengurangi jumlah lemak yang

tersimpan di pembuluh darah.
(Septianingrum & Widaryati, 2014).
Menurut temuan penelitian

Mardiana Pratiwi tahun 2023, daun salam
mengandung bahan kimia alkaloid yang
bekerja dengan cara menghambat fungsi
enzim lipase pankreas, yaitu meningkatkan
jumlah lemak yang dikeluarkan melalui
feses. Khasiat inilah yang menjadikan daun
salam  bermanfaat untuk  menurunkan
kolesterol. Selain itu, saponin yang terdapat
pada daun salam mempunyai kemampuan
untuk menurunkan jumlah kolesterol yang
diserap dan meningkatkan ekskresi sehingga
menurunkan jumlah kolesterol yang masuk
ke dalam tubuh (Pratiwi Mardiana et al.,
2023).

Dalam upaya mengatasi masalah
hiperkolesterolemia yang dialami banyak
orang, perawat memiliki peran yang penting.

Dalam perannya sebagai pendidik pasien,
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perawat membantu pasien dalam mengingat
kesehatan mereka dengan mendidik mereka
tentang keperawatan dan perawatan medis
yang telah mereka jalani, sehingga
memungkinkan mereka untuk memahami
lebih banyak tentang penyakit yang mereka
Perawat memiliki
efektif

kondisi Klien, yang

hadapi. kemampuan

berkomunikasi  secara untuk
mengetahui
memungkinkan mereka mendiagnosis dan
menemukan sumber daya yang diperlukan
untuk proses pengobatan. Ketika seorang
perawat memberikan bimbingan atau
konseling, salah satu tanggung jawab
mereka adalah melihat perubahan pola
interaksi kliennya. Kehadiran pola-pola ini
menjadi landasan bagi pengembangan
strategi untuk meningkatkan kemampuan
beradaptasi. Perawat juga memberikan
konseling dan memecahkan masalah khusus
keperawatan dengan kliennya, serta
membantu mereka mengubah pandangan
hidup mereka. Selain itu, perawat dapat
secara dalam

berperan promotive

mempromosikan hiperkolesterolemia

dengan mengedukasi masyarakat dan
menawarkan layanan konseling mengenai
pengobatan konvensional untuk kondisi
tersebut, seperti merebus air dengan daun
salam untuk menurunkan kolesterol.
Terdapat kegiatan preventif selain kegiatan
promotive (Arozi & Wibowo, 2018).

Pasien dapat disarankan untuk

menjaga pola makan gizi seimbang,

berolahraga, dan berpartisipasi  dalam
aktivitas fisik sebagai bagian dari kegiatan
preventif. Salah satu cara untuk mempercepat
penyembuhan adalah dengan melakukan
upaya kuratif berupa menyarankan agar
pasien meminum obat sesuai resep dokter,
secara teratur. Upaya rehabilitasi melalui
pendidikan  kesehatan tentang manfaat
merebus air daun salam untuk menstabilkan

kadar kolesterol (Budiono et al., 2015).

METODE

1. Teknik Penyuluhan
Sebelum dilakukan pengabdian ini
dilakukan terlebih dahulu penyuluhan
tentang hal apa saja yang akan

dilakukan pada saat pengabdian
masyarakat ini berlangsung. Meliputi
kegiatan dalam penyuluhan dengan
metode edukasi dalam pemanfaatan
daun salam pada kadar kolesterol.

2. Lokasi dan Waktu

Masyarakat

Pengabdian

Pengabdian ini akan di laksanakan di
Desa Krangganharjo Kecamatan Toroh
pada bulan Januari 2024. Pemilihan
lokasi Desa Krangganharjo karena
tingkat konsumsi dalam daun salam
banyak yang membudidayakan daun

salam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. ldentifikasi dan Alternatif

Pemecahan Masalah
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Identifikasi  dalam  pemecahan pengobatan kondisi tersebut,
masalah pengabdian ini merupakan memenuhi kebutuhan anggota
sebuah kegiatan dalam memberikan keluarga yang sakit, menjaga
pemecahan masalah yang ada di lingkungan, dan  memanfaatkan
masyarakat. Adanya masalah yang layanan  kesehatan  (Hernilawati,
ada dalam memberikan edukasi 2013).

dalam pemanfaatan daun salam pada Hasil / Capaian Luaran

kadar kolesterol.

e . No Target Capaian

Keluarga didefinisikan .sebagal dua 1 Survel IoKasi 100%

orang atau lebih yang 2 Mengurus perijinan 100%

mengidentifikasi diri karena mereka 38 Sosialisasi dan 100%
penyuluhan

terhubung satu sama lain dan 4  Diskusi metode 100%
memiliki ikatan yang sama. Keluarga pengabdian

5 Membuat 100%

juga dapat merujuk pada kelompok dokumentasi kegiatan

dalam pengabdian

orang yang tidak memiliki hubungan
6  Kebermanfaatan 100%

darah, perkawinan, atau adopsi dan metode demontrasi

Ketercapaian Target. 100%

bukan hanya mereka yang tinggal !

bersama dalam  satu rumah. 2

Potensi Keberlanjutan

Klasifikasi fungsi keluarga memiliki Aspek terpenting dalam  program
lima fungsi berbeda yaitu fungsi
afektif,

keluarga, reproduksi, dan ekonomi.

pengabdian masyarakat adalah pada

sosialisasi, perawatan

potensi keberlanjutan. Keberlanjutan

program ini dapat didukung dengan

Fungsi perawatan keluarga

penggunaan masalah yang ada dalam

merupakan salah satu peran keluarga

memberikan edukasi dalam

yang sangat penting dalam bidang pemanfaatan daun salam pada kadar

kesehatan, khususnya yang berkaitan kolesterol.

dengan hiperkolesterolemia.

Keberlanjutan program ini juga

Terdapat tanggung jawab keluarga di mampu mendukung beberapa aspek

sektor kesehatan yang berada di kehidupan, seperti :

fungsi perawatan keluarga. Tanggung a. Aspek pendidikan

jawab tersebut meliputi kemampuan
keluarga dalam mengidentifikasi
masalah hiperkolesterolemia,

mengambil  keputusan  mengenai

Dalam pengabdian masyarakat ini
aspek pendidikan menjadi tujuan
utama yang memuat edukasi dalam

pemanfaatan daun salam pada kadar
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kolesterol.

b. Aspek Sosial
Dalam segi aspek sosial manfaat
bagi masyarakat akan
meningkatkan pengetahuan dalam
kesehatan Khususnya  dalam
pemanfaatan daun salam pada kadar
kolesterol.

c. Aspek Ekonomi
Manfaat ~ penggunaan adanya

masyarakat yang sehat akan

mendorong seseorang dapatbekerja

dan meningkatkan ekonomi

masyarakat.

SIMPULAN

1. Pelaksanaan pendidikan Kesehatan
tercapai 100 % dengan masyarakat
memahami tentang pemanfaatan daun
salam pada kadar kolesterol.

2. Adanya kemauan masyarakat dalam
kemauan dalam menerapkan dalam
melaksanakan pemanfaatan daun

salam pada kadar kolesterol
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